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POTENSI KEHILANGAN KARBON AKIBAT PEMBENTUKAN
PASIH SEMUPADA LAHAN GAMBUT YANG DIKONVERSI MENJADI
AGROEKOSISTEM KELAPA SAWIT
{Carbon Losyes Potency as Effect of Pseoudosand in Peattands After Converted fo O Pabn
Agrosvosystemil

Nina Yulianti', Supiandi Sabiham®, M. Ardiansyat *, E.8. Sutarta ®, W. Darmosarkore’
' Fakultas Pertanian Universitas Palangks Raya,
* Departemen limu Tanzh dan Sumberdaya Lahan Fakultas Pertanian Institot Pectanian Bogor
? Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS)

ABSTRACT  °
The obfective of the study was to determinate carbon lasses as effect of pseoudosand in pratiands after
converted to ol palm agroceosysient.  Data were collecied by eighty davs fleld measwrement and
lgboratory anelysis from peat chavacteristic | Thersafler, conducted by analysis of regression and
correlation (o know its relotionshing one and onuther dota. The  regull showed  they psedowsand €7
stock ranged from 0.60-1.86 ke ha’. This condition hos potency to loss of € as effect of wind erosion
and irrigntion.

Feyword : Carbon, psedousand, peatlands, oil palm agroecosystem

ABSTRAK

Penslifian inl bertujuan unfuk mengetabul besarnya kehilangan karbon akibet terbentuknya pasir semu
pada lahan gambnl yang islah dikonverst meradi agroekosisiom kelapa sawit. Dats diperoleh dand
hasil pengamatan di lapangan selama 80 hari dan analisis laboratorium terhadap sifatsifal gambut
dengan melode vang sesual. Selapjumys dilskukan analisis regresi dap korelasi untuk mengetabu
pengaruhnya satu sama lain.  Hasil menunjukkan bahwa nilal cadengan © yang werdapat pada pasir
semu berkisay antara 0.60-1.86 kg ha''. Cadangan C tersebut berpotensi hilang akibat erosi angin dan
air.

Kata kunci ; Karbon, pasir semu, lahan gambut, agroekosistem kelapa sawit

PENDAHULUAN mengandung C gpgenik sebessr 5411 %,
sedangkan  gambut  danghkal  (B3-1 my
mengandung O organik sebesar 4230 %
tirnbunan bahen organik yang memiliki lsbih Cembut Kalimantan Tengah berkisar s
dari  50% C-organik. Subardio dan Widizja 53.1-57.8 % (Salampak 1999). Besamya C

Adhi {1976 dalam Noor 20017 melaporkan yang teskandung  pada  lahan  gambul
bahwa Kandungan C organik  gambut mepjadikannya sebagal sumber (sowee) dap

meningkat setiap peningkatan kefebalan. Pads pestyimpin (sinf) karbon teresterial terbesar

gambut  vang  sangat  dalam {3 M

Luaszn gambut & Indonesis adalah
teriuas &b dasyah tropik, Gambut terdin danl
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Namun fzhan gembut mempunyai sifat
yang sangal repult (fapile) Hka mengalami
gangguan terbadap skosistemnya.  Apabila
etk maks muka i tansh menjadi sangat
copal meaurun yapg mendorong terjadinya
peristiwa kering tak bslik yang mengakibatkan
degradast lzhan gamban. Salah safy dampak
degradast  Iaban  gambul adalah  hilangryve
karbon dari gambut,

Beberapa dekade terskhir alih fupgsi
ishan gambut menjadi agrockosistenm kolapa
sawh sangst marsk fenadi Hal lorselagt
didorong oleh besarnya perminizan terhadap
migyak kelapa sawit akibat pertambahan
pendudud. Selain ity, didorong lugs oleh kv
Fngiungan tentang konverst darl bahan bakar
fosd menjadi baban bakar nabati yang dapat
diperbahari. Peskembangan tersebut semakin
sulit untuk dikendalikan dengan adanyz era
otwnomi  deersh  dimame deersh  tersebul
berusahs maningkatkan pemberdatean sumber
dagahnya dongan pembukaan ishen scbaga
perkeburnan kelapn sawit.

Kondisi ind depat memperburck
degradas zhen gambut Ika Hdek dilakukan
pengelolzen ar hidrologh) yeng baik sesuai
danpan kavskiedsiik gambut. Hidrologh pada
lahan gaminx sangal berperan penting, Awal
terbenuknys gambut wopik kavens berada pada
daerah yang  sclsin torgenang Kondisi
hidrodogl pada labsn gambie meropakan fungs
dari kegeimbanzan amara alr masuk dan air
keluar, topograll tanah mineral yang menopang
endapan gambut, dan keadaan musim yang
dapa  berpengarub terhadep  flokiuasi
permukean  aly  genangan [Mitseh  and
Goselink  1993). Apabila tidak  terdapat
Rondisi anaerch maka gambut akan kehilangan
fangzinya.

14

Boiensi Kehitangan Corbden Akibes Pembentidem...

Gambut  vang kehilamgan  fungs
tersebut akan ferbentuk menjadi pasw semu
{psedousand)  terutems pada  bagian
permukaan, Penelitian lentang besarnya pasic
sernu yang forhentuk belum pemab dilakuken
karena belum adanya metode yang digenakan,
Oleh  ksrema  itu, penslitian ik mencoba
mengpunakan  meiods  yang  <imodifikas
sendiri berdasarkan metode gavimetrik yang
dibarapkan dapat digunaken untek mendoga
perseniase pasir semu. Belanputoyae  jugs
menghitung karbon yang terdapet pada pasir
semuy vang diduga berpotensi sebagal penvebab
kehilangan karbon, Berbags? pepelitian selama
ini harvs berfokus torhadep kehilangan karbon
skibat emist CO, Datae pendugzan
kehitangsn karbon dengan metode pendugaan
cadangan  karbon  seringkall  beranggapen
hahwa berkurangnya koiebalan gambwt banys
akibat emisi sehinges menycbabkan dugasn
nilz emisi menjadi besar. Padshal fakior lain
seperti wrost lerhadap pasie semm  juga perlu
dipernatikan,

Berdasarkan pomikiran fersebut maka
wijuen  penelitian ini adaleh  mesgetshu
besarnys  kehilangan  karbon  akibat
terbentuknys pasty semu pada khan gambu
vany telah dikonverst memjadi agroekosistem
kelapa sawit,

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan
Agustus sampal Desember 2008, Pelghsanaan
mefiputi kegiatan lapang, analisis laboratorigm
den pengolahan data Lokasi pecelitian ind
terletak pada Agrockosistem Kelapas Sawit
PTPN IV Ajamu, Kshupaten labuhan Baty,
Bumatere Utara vang bersda i 2 {dua) lokasi
kebun vaits Kebun Meranti Paham {AJanu 2)
pada koordinat 02°117187-02°21°24” LU dan
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G009 13710071202 BT dan Panal Jaya
{Ajaroun 3} pads  koordinat  02%22°407-
02°26°23% LU dan 100°1 87267 100°1 7 507 BT,

Analisie sifat kina tansh dilakgkan &
Laboratorium Kimia dan Kesuburza Tanah
sedangkan analisis gifat fsiks ranah dilakuken
di Laborstorium Fisika Tansh Departemen
Tapah dan  Sumberdaya  Lahan,  Fakultas
Pertanian Institut Pertanian Bogor.

Bahan vang digunaken adalzh comoh
ganbal pada kedalaman 2 om dan air minersl
sebagai bahan pelsrul.. Sementara alal yang
digunakan dalem pelaksanaan penelitian
berupa  gelas  plastik, spetula, penggeris,
kamtong plastik serta slat-siac laborasorium
untuk menghilung dart sifat kimia dan  sifat
fisika pambag, Pada lokasi penshitian dibuat
plot dengan ckuran 10 an x 10 wm x 2 om,
Femudian  oontoh  gambut  diambil  dard
beberapa titik pada setiap plot vang mewakili
umur tanam kelapa sawit vaity 18, 13, 11, 9,2,
1 dan < 1 tahun Hasil pengukuran sifat-sifm
gambut dilskukar analisis regresi dan korglasi
untek mengetabul pengarulmya satu sama lain
dengan menggunakan MS. Excal dan SPES
Yer. 11,

ISR 1 H - 5782

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peristwa Kering Tak Balik
Kekeringan vang terad  pads

agroekosistem kelapa sawit telah menyebabkan
terbentuknva pasir semu sampal pada keebalan
2 cm dart permukaan tangh ysng berkisar
antarz 3.09 % sampal 11.35 % (Gambar 1}
Terbentuknya pasic semmu merupakan akibar
dari peristive kering tak balik, Gambwt vang
_mengelam:  peristiwa it suker  uotuk
/ memegang dan menyerap air kembali, Kondisi
inl schagat aldbat dani menunmnya gugus
karboksilst {COCH) dan OH-fenolat (Aai
1989y, Cepatnys teriadi kering sk balik di
daerah  topik  disebabkan  karena  bahan
induknva  adalak  kayu-kayuen  [hardwood)
yang didoninast oleh kandungan Hignin Hasll
pengamaian menuniokkan indikast bahwa pasir
semu yang terbentuk semekin kecil dengan
serpakin lamanya pombukaen lahen {Gambar
1) Kondisi ini diduga akibat pasic semu yang
serbentuk  sebagian  besar  felsh  fererosh
Pembentukan pasir semis vapg sangat berdaiian
dengan  kecilmya bobot it pada  lokawm
penelitian henye 0.073-0.175 g o didufamg
juge oleh pendapat serups dari Andrissse
{1988). Sehinggs pasir semu meniadi sangat
rudah ferbawa oleh angio danfalan aliran air
permukaan maupun terbawa saat terjadi bargir
{Sabiham, 2006).

Tabei |. Sifat - sifat grmbut yang diamati beserta melode pengukurannya
No Sifat vang Dignalisis Metode pengukuran
i.  Tinghat Kematangan Gambut Vohure Serat dan Wama
2. Persentase Pasir semu (psedousand) Modifikast
3.  Bobotis Gravimetr! {Biskemore er of, 1987)
4.  Kadar Air Gravimetrl (Blakemore ef gl 1987}
5. Kadar Alr Kritis dengan Peluang 80-80%  Water Drop Penetration Time

Teriadinys Kering Tidak Balik
6, U Organik

{Bisdom er of 1993}
Pengabuan Kering {Blskemore o ol
1987)
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y= 21,923 1x+ 26,180
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%% Pasir Semu (Presudasard)
Gambar 1. Hubungan persentase pasir semu (Psedourgnd) dengan plot wmur tanam

Interval Walkdn Peageringan (meait)

CFr BHemk GSeprk

& pis] 44 £4

10

184 120 P40

Hadar Alr yang FHlsag (%)
Gambar 2. Hubungan kadar air (%) dengan interval waktu pengeringan {menit)

Hasil pengamatan ¢ Iabomiorium
yang  temvala menorgokRen  keadaan
sebaliknya dengan basil  pengamatan  di
lapangan ferseind,  Hasilnys menunjukkan
semakin lama wakin yang digunakan unfuk
pengeringan dengan melode  darl Dekker and
Risena 1994 dalarm Haris 1998 maka semakin
besar potensi terjadinys peristiwa kering tak

»

halik  {CGambar 23 Selanjutnya  dart
pengamatan yang  dilakukan dengen

mengpunakan metode WDPT (Water Drop
Penetration Time) maka dipercieh wakiu rata-
rata vang diperiukan sampal terjadinya kering
tak balik sampel gambot dar Kebun BMerann
Peham dan Panst Java masing-masing adalzh
70 menit dan 528 menit, Gandbudt pada Kebun

R A
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Panai Jaya lebih cepat mengalami kering tak
balik  karema  memiliki  keberagaman
kemutangan saprik sampa fiboik, sedengkan
pada kebun Meranti  Pabam  memiliki
kemstangan sapeik dengan tingkat dekomposisi
fanjut,  Bisdowm ef gf (1993) berpendapal pada
bahann  organik  segar  dan separvh
terdekomposisl akan lebih besar 5110 menolsk
air dibandingkan yang telah terdekomposist
lanjut. Berarti semakin kecil bobof ist gambut
maks  semakin  besar peluang  ferjadinva
pavistiwa Kering lak bali.

Copatnya ferjadi peristiwa kering tak
balik pada lshan gawobut harus diperhatikan
terotama terhadap pengeturan (ata gir. Apablls
ganbit sudaly tidak mampu menyesap air maka
cambut tidek akan mampn lagi berBmgs
sebagal  kompleks  perfukaran  kation,
Produktivitas laban gambut akan semekin
menmrin meskipon  dilakukan  pemupukan
tetapi pupuk akan modah hilang tetbawa oleh
media @ir atau menguap ke uwdara. Selain Fu

eristiwa kering tek balik juga menyebabkan
penyusutan ketghalan (ubsidence) vang dapat
mengakibatkan munculnyg  lapisan  dibavah
gambut  Jika bahan sersebin adalah bahan
mincral yang kaya maka tidak akan bermasalah
ictapi iika borupa pasir Rusrsa atag ranah sulfat
maesam maka lahan gambut tersgbut tidak bisa
digunaken sebagat media tempat penianaman

Potensi Kehilangan € akibat Pembentulan
Pasir Semy

Pada gambut yang berads di stas
permukaan dengsn kewbalan 2 cm cendeyung
terbentuknya pasir semuy {fihat Tebet 2} karena
mengalamt pengerngan vang intensi{ akibat
drainase dan penvioaran matahart {Komunikesi
Pribadi, 2008}, Pasir semu vang ringan sangat
mudah terbang tertiup angin dan terbawe
melalui aliran air kemudian masuk ke dalam

FESM el ] - £7F2

salran drainase aten torbawa air sagt banjir
Fada sasf musin hijan curah hgjan sangat
tingg mencapat 250-338 mm/bulan babkan
ketika penchitian dilakukan pun sedang torjadi
banjir {Anomm, 2008, Kondisi ini menjsdi
salah satu fakeor penyebab kehilangan karbon,

Tabel 2 . Cadangan karbon gambui pada
berbagal plot urmur tangm '
, P Tanam Kandungan C Pada Pasir
(tahun) Bemu (kegtha)

18 {.60

13 0.67

81 0.79

9 4.90

p 1.51

i Lié

<} 1.86

Berdasarkan hasil penelitian diketaha
Jumlah karbon vang mungkin bilang melabyd
vasir semu rersebut reladif keefl dibandingkan
karbon gambut total dengan ragio vang paling
maksime! adalsh 1;10%, tetapl ke teradi
secara  terus  menerss  (kontin)  maka
berpofensi  besar  kehilangan ¢ Namun,
kehilangen karbon vang cukup besar fentunya
bisa terjadi melalui emisi COy schagai hasil
dekomposisi apabila gambut berada pada
suasang oksidetif dan juga akibat kebakaran
serta lepasnya O bisa terjadi melalui drainase
alr gambut

KESIMPULAN DAN SARAN

Semakin lama gambut  mengalamd
kekeringan maka potensi wriadinya kering tak
halik gkan semakin besar. Namun pengamatan
1 Japangan menuniukkan bahws senakin lama
lanan dibuke ssbagai agroekosistern kelapa
sawil maks semakin kecil erdapat pasir semuy
akibal telah terjadinys erosl. Nial cadangan C
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vang terdapat pada pasir semu berkisar antar
0.60-1.86 kg/ha, Kondisi ind sangat berpotenst
sebagsi salah satu cara kehilangan cadangan C
gambut.

Berdasarkan  hast!  penelitian
mencegah kehilangan C gambut dalam bentuk
pasir  serau maks  sehalknys  diperlukan
pengelolaan s air vang batk dslam raogka
mengkonservasi gambut dengan
memperhattkan sifit fisika, ximia maumm
bislogt davi Iaben gambut forsebut,

wrtuk
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